



 Dalam pelaksanaan penelitian ilmiah, diperlukan metode yang tepat untuk menentukan 
langkah-langkah penelitian dalam melaksanakan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiono (2016, hlm 13) mengungkapkan bahwa metode 
penelitian kualitatif disebut juga metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni 
(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 
berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan. Metode kualitatif 
berlandaskan pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah ekspeirimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain yang digunakan harus sesuai dengan objek dan arah penelitian, guna membantu 
mempermudah langkah dan proses penelitian yang dilakukan, dengan tujuan agar hasil 
penelitian ini dapat berjalan dengan baik. Penelitian bersifat kualitatif ini didesain dengan 
metode deskriptif analisis, sehingga peneliti dapat mengolah data menjadi sesuatu yang dapat 
dipaparkan dengan jelas dan tepat agar mudah dimengerti oleh pembaca. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis objek dengan cara deskriptif, dengan kata lain data 
yang dikumpulkan harus berupa kata-kata, gambar, juga literature dan dokumentasi lainnya, 
bukan berupa angka-angka. Metode deskriptif analisis ini merupakan metode yang bertujuan 
untuk menggambarkan objek yang diteliti sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan pada 
awal penelitian.  
Dalam pelaksanaan penelitian ini, analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif sebagai 
usaha peneliti untuk memahami struktur musik dalam aransemen lagu Hujan Fantasy karya 
Jubing Kristianto khususnya untuk memahami pengembangan melodi dan bentuk lagu pada 
karya tersebut. Pendekatan ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu melalui analisis audio dan 
analisis partitur. Analisis audio dilakukan dengan mengkaji musik yang terdengar pada karya, 
analisis partitur dilakukan dengan mengkaji fenomena musik yang tertulis pada partitur. Selain 
data audio dan partitur, peneliti memperoleh data-data berupa buku penunjang dan wawancara 
kepada ahlinya. Data-data tersebut disajikan sebagai bahan informasi dan pengetahuan untuk 
mendukung dan mempermudah proses analisis. 
Untuk melaksanakan penelitian maka diperlukan tahapan-tahapan yang tepat, agar 
membantu pelaksanaan penelitian secara terencana. Oleh karena itu, maka pada penelitian ini 
dilakukan beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut : 
3.1.1 Tahap awal 
Pada tahap awal ini, ada beberapa hal yang berkaitan dengan persiapan penelitian. 
Tahap persiapan ini direncanakan dengan sematang mungkin guna keberhasilan tujuan 
yang ingin dicapai. Adapun langkah-langkah persiapan yang peneliti lakukan adalah 
sebagai berikut : 
3.1.1.1 Studi pendahuluan 
Pengamatan pertama yang dilakukan peneliti yaitu dengan mendengarkan audio 
aransemen lagu Hujan Fantasy karya J.K. 
3.1.1.2 Perencanaan penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa aransemen lagu Hujan Fantasy karya 
J.K sangat menarik untuk dibahas. Salah satu yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan peneltian ini, yaitu karena materi karya aransemen Hujan Fantasy karya J.K 
merupakan salah satu lagu anak yang saat ini kurang diminati. Selanjutnya peneliti 
merancang perencanaan penelitian mengenai apa saja yang akan diteliti, metode dan 
teknik pengumpulan data yang akan digunakan. 
3.1.1.3 Perencanaan perumusan masalah 
Peneliti merumuskan suatu permasalahan yang pada awalnya menarik perhatian 
peneliti untuk menelitinya, yang kemudian akan timbul berbagai pertanyaan penelitian 
yang menjurus dengan arah penelitian yang jelas, guna membantu peneliti dalam 
membuat laporan penelitian yang berkaitan dengan Struktur Musik dalam aransemen 
lagu Hujan Fantasy karya J.K yang mencangkup pengembangan melodi dan bentuk 
lagu dari karya tersebut. 
3.1.2 Tahap Pelaksanaan 
Setelah melakukan persiapan, peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan acuan 
dan metode penelitian selama penelitian, peneliti mengumpulkan data-data melalui analisis 
partitur dan audio, serta studi literature. Data-data yang diperoleh peneliti antara lain 
partitur lagu Hujan ciptaan Ibu Sud, partitur aransemen lagu Hujan Fantasy karya J.K, 
audio aransemen lagu Hujan Fantasy karya J.K, serta buku penunjang dan wawancara 
dengan beberapa ahli. 
3.1.3 Tahap Akhir 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data yang sudah terkumpul dari studi 
dokumentasi berupa partitur, dan hasil studi menggunakan media audio untuk 
dideskripsikan ke dalam bentuk tulisan. Setelah tahap ini dilakukan, maka akan menjadi 




3.2 Partisipan dan objek penelitian 
Penelitian ini mengkaji karya aransemen Hujan Fantasy yang merupakan aransemen dari 
lagu Hujan ciptaan Ibu Sud dan dibawakan oleh J.K. aransemen lagu Hujan Fantasy memiliki 
keunikan tersendiri sehingga terdengar lebih variatif dengan pengembangan melodi dan 
harmonisasi yang lebih luas dibandingkan dengan aslinya. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menggali dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
3.3.1 Studi Literatur 
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data baik berupa buku atau sumber 
kepustakaan lainnya yang berguna untuk mendapatkan berbagai informasi dan data 
yang berhubungan dengan aransemen lagu Hujan Fantasy karya J.K agar penelitian 
berjalan dengan lancar. 
3.3.2 Studi Dokumentasi 
Dokumen yang digunakan oleh peneliti tentunya berhubungan dengan objek penelitian 
yang akan dikaji yaitu partitur lagu Hujan ciptaan Ibu Sud, partitur aransemen lagu 
Hujan Fantasy karya J.K dari situs Internet (www.jubing.net, 2015), dan audio 
aransemen lagu Hujan Fantasy karya J.K. 
3.3.3 Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan J.Kr sebagai arranger dari karya aransemen Hujan 
Fantasy ini melalui email jubing@yahoo.com.  
 
 
3.4 Analisis Data 
Data-data yang telah terkumpul dan tersusun kemudian dianalisis lebih lanjut guna 
kesempurnaan skripsi yang telah peneliti buat dengan langkah-langkah berikut : 
3.4.1 Reduksi data 
Proses reduksi data dilakukan dengan memilih sejumlah data yang dapat diolah dan 
digabungkan menjadi satu informasi dalam mendukung suatu proses penelitian yang 
tengah dilaksanakan oleh peneliti. Reduksi data sangat penting agar penelitian fokus 
terhadap sasaran data-data yang lebih mengacu pada tujuan penelitian. 
3.4.2 Penyajian data 
Penyajian data merupakan langkah kedua yang dilakukan peneliti setelah 
mereduksi data. Penyajian data diikuti oleh proses mengumpulkan data-data yang 
saling berhubungan satu sama lain melalui studi partitur dan audio. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperkuat hasil reduksi data untuk diolah lebih lanjut sehingga 
pada akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan. Setelah diperoleh, data kemudian 
disajikan dalam bentuk deskripsi. Data-data yang saling berhubungan dikelompokan 
sehingga menjadi kelompok- kelompok data selanjutnya. 
3.4.3 Analisis 
Analisis suatu karya musik merupakan upaya untuk memahami dan menguraikan 
musik beserta unsur gejala sadar tak sadar yang terdapat pada karya musik tersebut, 
kemudian diperkuat oleh teori dan literature yang telah ada sebelumnya sehingga upaya 
analisis lebih diterima dan dipahami. Disini peneliti memfokuskan hal pada bagaimana 
pengembangan melodi dan bentuk lagu pada aransemen lagu Hujan Fantasy karya 
Jubing Kristianto tersebut. 
 
3.4.4 Verifikasi Kesimpulan 
Setelah data dikumpulkan, diolah dan disusun, peneliti baru dapat memverifikasi 
dan mengambil kesimpulan yang diambil dari serangkaian data yang telah dianalisis. 
Kesimpulan tersebut adalah suatu penyampaian yang merupakan sebuah penilaian 
akhir terhadap materi yang telah dianalisis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
